Lampiran
Tabel 1. Karakteristik Dasar Pasien Penelitian
	Variabel
	n=37

	Usia (rerata ± SD)
	48,08 ± 12,80 tahun

	Jenis Kelamin (n%)
1. Laki-laki
1. Perempuan
	
14 (37,84%)
23 (62,16)

	Kadar Kalium sebelum Koreksi
	2,97 ± 0,42 mEq/L



Tabel 2. Uji Homogenitas Karakteristik Dasar dari 2 Kelompok
	Variabel
	Kelompok Perlakuan
	Kelompok Kontrol
	p

	
	Rerata ± SD; n(%)
	Rerata ± SD; n(%)
	

	Usia*
	47,52 ± 12,44
	48,81 ± 13,62
	0,744

	Jenis Kelamin**
1. Laki-laki
1. Perempuan
	
10 (71,40%)
11 (47,80%)
	
4 (28,60%)
12 (52,20%)
	0,16

	Status Perkawinan**
1. Menikah
1. Tidak Menikah
1. Janda/duda
	
16 (59,3%)
2 (50,00%)
3 (50,0%)
	
11 (40,7%)
2 (50,0%)
3 (50,0%)
	0,88

	Status Pekerjaan**
1. Bekerja
1. Tidak Bekerja
	
11 (52,4%)
10 (62,5%)
	
10 (47,6%)
6 (37,5%)
	0,538

	Tingkat Pendidikan**
1. SD
1. SMP
1. SMA
1. Perguruan Tinggi
	
7 (77,80%)
3 (37,5%)
7 (53,8%)
4 (57,1%)
21 (56,8%)
	
2 (22,20%)
5 (62,5%)
6 (46,2%)
3 (42,9%)
16 (43,2%)
	0,41

	Indeks Masa Tubuh (IMT)**
1. Underweight
1. Normal
1. Overweight
1. Pre-obese
1. Obese tipe 1
	
3 (100,00%)
8 (61,5%)
6 (54,5%)
4 (57,1%)
0 (0,00%)
	
0 (0,00%)
5 (38,5%)
5 (45,5%)
3 (42,9%)
3 (100,0%)
	0,173

	Tempat dilakukan insersi
1. Tangan kanan
1. Tangan kiri
1. Kaki kanan
1. Kaki kiri
	
11 (55,00%)
8 (57,10%)
0 (0,00%)
2 (100,00%)
	
9 (45,00%)
6 (42,90%)
1 (100,00%)
0 (0,00%)
	0,41

	Kadar kalium sebelum koreksi*
	2,94 ± 0,47
	3,02 ± 0,34
	0,33

	Ukuran Abocath*
	20,19 ± 1,89
	19,63 ± 1,67
	0,63

	Hari pemasangan IV line*
	1,10 ± 1,04
	1,25 ± 0,93
	0,76


*Levene’s Test ** Uji Chi Square, bermakna jika p<0,05

Tabel 3. Analisis Bivariat Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nyeri
	Parameter
	Nyeri Awal (2,5 jam)
	p
	Nyeri Akhir (5 jam)
	p

	
	Tidak Nyeri
	Nyeri Ringan-Sedang
	Nyeri Berat
	
	Tidak Nyeri
	Nyeri Ringan-Sedang
	Nyeri Berat
	

	Umur*
(rerata ± SD)
	44,88 ± 14,68
	49,94 ± 9,05
	54,00 ± 21,70
	0,35
	48,29 ± 11,86
	46,82 ± 12,68
	54,00 ± 21,70
	0,48

	Jenis kelamin (n,%)**
Laki-Laki
Perempuan
	
7 (50,00%)
9 (39,1%)
	
5 (35,7%)
13 (56,5%)
	
2 (14,3%)
1 (4,3%)
	0,36
	
7 (50,00%)
10 (43,50%)
	
5 (35,70%)
12 (52,2%)
	
2 (14,30%)
1 (4,3%)
	0,44

	Ukuran Abbocath*** (Median; range)
	20 (18-24)
	19 (18-22)
	0
	0,44
	20 (18-24)
	18 (18-22)
	0
	0,42

	Hari Pemasangan*** (Median;range)
	1 (0-4)
	1 (0-2)
	2 (1-3)
	0,29
	1 (0-4)
	1 (0-2)
	2 (1-3)
	0,29

	Tempat Insersi (n,%)**
Tangan
Kaki
	
15 (44,1%)
1 (33,3%)
	
16 (47,1%)
2 (66,7%)
	
3 (8,8%)
0 (0,00%)
	0,76
	
16 (47,1%)
1 (33,3%)
	
15 (44,1%)
2 (66,7%)
	
3 (8,8%)
0 (0,00%)
	0,71


*Uji Annova; ** Chi Square; ***Uji Kruskal Wallis
Tabel 4. Perbandingan Derajat Nyeri Kelompok Subjek dan Kelompok Kontrol pada 2,5 Jam dan 5 Jam sejak Koreksi Kalium Dilakukan.
	Kelompok
	Nyeri Awal (2,5 jam)
	p
	Nyeri Akhir (5 jam)
	p

	
	Tidak Nyeri
	Nyeri Ringan-Sedang
	Nyeri Berat
	
	Tidak Nyeri
	Nyeri Ringan-Sedang
	Nyeri Berat
	

	Perlakuan*
	13 (61,90%)
	8 (38,10%)
	0 (0%)
	0,01**
	13 (61,90%)
	8 (38,10%)
	0 (0%)
	0,03**

	Kontrol*
	3 (18,75%)
	10 (62,50%)
	3 (18,75%)
	
	4 (25,00%)
	9 (56,25%)
	3 (18,75%)
	


*Uji Chi Square, **bermakna jika p<0,05

	Kelompok
	Muncul Nyeri
	Tidak Muncul Nyeri
	RR (95% IK)
	p

	Perlakuan*
	8 (38,10%)
	13 (61,90%)
	0,47 
(0,26-0,85)
	0,01**

	Kontrol*
	13 (81,25%)
	3 (18,75%)
	
	


Tabel 5. Progresivitas Nyeri dari Awal Penelitian hingga Pertengahan Proses Koreksi (2,5 jam)
	*Uji Chi Square, **bermakna jika p<0,05
	Kelompok
	Muncul Nyeri
	Tidak Muncul Nyeri
	RR (95% IK)
	p

	Perlakuan*
	5 (23,81%)
	16 (76,19%)
	0,95 
(0,30-2,99)
	0,99

	Kontrol*
	1 (6,25%)
	15 (93,75%)
	
	


Tabel 6. Progresivitas Nyeri dari Pertengahan Proses Koreksi (2,5 jam) hingga Akhir Proses Koreksi (5 jam)



*Uji Chi Square, bermakna jika p<0,05

Grafik 1. Proses Alokasi Kelompok Penelitian dan Dropped Out (DO)5 pasien DO: pasien merasakan nyeri berat dan menolak melanjutkan koreksi dengan drip KCl, pasien dilanjutkan koreksi peroral 

Grafik 2. Progresivitas Nyeri selama Proses Koreksi



[bookmark: _GoBack]

Sampel penelitian (n=37 pasien)


Kelompok Perlakuan
(n=21 pasien)


Tidak muncul nyeri 
(n=13 pasien)


Muncul Nyeri (n=8 pasien)


Kelompok Kontrol 
(n=16 pasien)


Tidak muncul nyeri (n=3 pasien)


Muncul Nyeri (n=13pasien)


Nyeri Tetap tidak muncul / tidak memberat 
(n=11 pasien)


Muncul Nyeri / perberatan nyeri
(n=2 pasien)


Nyeri tidak memberat 
(n=5 pasien)


Nyeri memberat
(n=3 pasien)


Nyeri tetap tidak muncul / tidak memberat 
(n=3 pasien)


Muncul nyeri/ perberatan nyeri 
(n=0 pasien)


Nyeri tidak memberat 
(n=9 pasien)


Muncul nyeri/ perberatan nyeri 
(n=4 pasien)















































Sampel Penelitian 
(n=42 pasien)


Kelompok Perlakuan 
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Kelompok Kontrol
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